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ABSTRAK 

Latar Belakang : MAN 1 Probolinggo merupakan salah satu sekolah yang terletak dikecamatan Paiton 

yang menjadi kecamatan di kabupaten probolinggo dengan penduduk remaja 15 tahun keatas yang 

mana pada masa ini terjadi krisis indentitas diri dalam proses perkembangan. Kenakalan remaja 

menjadi salah satu indikator kegagalan remaja dalam pencarian indentitas diri. Self esteem merupakan 

salah satu konsep diri yang berpengaruh terhadap keberhasilan individu melewati masa remaja. Self 

esteem yang rendah akan menjadikan remaja berusaha menonjolkan dirinya dengan gaya berpakaian, 

merokok, hedonisme dan mengikuti trend dengan tujuan terlihat keren dan mendapat pujian. Hal ini 

lah yang menyebabkan remaja cenderung akan berperilaku narsistik. Tujuan Penelitian: ini untuk 

mengetahui hubungan self esteem dengan kepribadian narsistik pada siswa MAN 1 Probolinggo. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode rancangan cross-

sectional dengan menggunakan rancangan proportional stratified random sampling dengan jumlah 

sampel 200 responden. Variabel independent adalah self esteem dan variabel dependent adalah 

kepribadian narsistik. Instrument penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan google form 

dan dianalisis dengan menggunakan uji Kendall’s tau b. Hasil: P-Value sebesar 0,000 (<0,05) yang 

artinya terdapat hubungan antara self esteem dengan kepribadian narsistik pada siswa MAN 1 

Probolinggo. 

Kata Kunci: Self Esteem, Remaja, Kecenderungan Narsistik. 

 

ABSTRACT 

Background: MAN 1 Probolinggo is one of the schools located in Paiton sub-district which is a sub-

district in Probolinggo regency with a population of adolescents 15 years and over where at this time 

there is a crisis of self-identity in the process of development. Juvenile delinquency is one indicator of 

adolescent failure in the search for self-identity. Self-esteem is one of the self-concepts that influence 

individual success through adolescence. Low self-esteem will make teenagers try to highlight 

themselves with clothing styles, smoking, hedonism and following trends with the aim of looking cool 

and getting praise. This is what causes adolescents to tend to behave narcissistically. Research 

purposes: The purpose of this study was to determine the relationship between self-esteem and 

narcissistic personality in MAN 1 Probolinggo students. Methode: This research is a quantitative 

research using a cross-sectional design method using a proportional stratified random sampling 

design with a sample of 200 respondents. The independent variable is self-esteem and the dependent 

variable is narcissistic personality. This research instrument is a questionnaire using google-form and 

analyzed using Kendall's tau b test Result: P-Value of 0.000 (<0.05) which means that there is a 

relationship between self-esteem and narcissistic personality in MAN 1 Probolinggo students. 

Keywords: Self-Esteem, Adolescence, Narcissistic Tendencies 

 

 PENDAHULUAN 

Remaja dalam proses menemukan jati diri sering mengalami krisis indentitas karena 

memiliki masalah dengan kemampuannya mengendalikan emosi, bermasalah menempatkan 

diri dengan teman sebayanya, bermasalah dengan penampilan dirinya, tidak mendapat figur 

yang tepat untuk mencapai identitas diri yang baik . Selain itu Remaja dituntut untuk bisa 

menerima semua perubahan yang ada pada dirinya dan remaja akan berusaha untuk 

menyesuaikan diri dan menempatkan diri pada lingkungan selain itu remaja juga dituntut 

untuk mencari ideal dirinya. Tuntutan menjadi seorang yang mandiri dan tuntutan prestasi dari 

keluarga juga menjadikan seorang remaja rentan untuk stress. Ketakutan dan kecemasan yang 
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dimiliki remaja bahwa orang lain akan menilai mereka karena perbedaan perbedaan status 

sosial atau ekonomi yang mereka miliki. kecemasan sosial mereka akan merasa takut akan apa 

yang akan atau sedang dilakukannya seandainya akan mendapat kritik atau pandangan negatif 

dari lingkungan sekitarnya. Perasaan tidak diterima pada remaja membuat Kebutuhan akan 

perhatian pada remaja yang sangatlah tinggi yang mengakibatkan remaja cemas. 

Ketidakstabilan emosi dan segala tuntutan pada remaja membuat remaja sangat rentan 

terjadinya kecemasan pada remaja.  

Menurut WHO, 301 juta orang mengalami gangguan kecemasan pada tahun 2019, 

termasuk 58 juta anak-anak dan remaja. Salah satu faktornya merupakan gangguan kecemasan 

sosial yang ditandai dengan rasa takut dan khawatir berlebihan dalam situasi sosial. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan lebih dari 19 juta 

penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, dan lebih dari 

12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi.  

Menurut KOMINFO Provinsi Jawa Timur Jumlah penduduk Jawa Timur pada tahun 

2022 tercatat sekitar 41,15 juta jiwa (hasil Proyeksi Interim), dan berdasarkan data Susenas 

sekitar 22,21 persennya merupakan penduduk berusia 16-30 tahun (sekitar 9,14 juta jiwa).  

Menurut KOMINFO Provinsi Jawa Timur sekitar 3,7 juta orang mengalami gangguan mental 

dan emosional atau kategori ringan dengan Jumlah penduduk yang alami setara dengan jumlah 

penduduk Kota Surabaya dengan presentse mencapai 10 persen.  Menurut Dinas Kesehatan 

Kabupaten Probolinggo tahun 2018, penderita gangguan mental yang dikarenakan rasa cemas 

dan takut berlebih di Kabupaten Probolinggo mencapai 1.654 orang. dari total penduduk 

Kabupaten Probolinggo yaitu 1.128.464.  

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Probolinggo Sebagian besar penduduk di 

probolinggo didominasi oleh remaja diatas 15 tahun dengan jumlah 86.858 orang . 

Berdasarkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Probolinggo jumlah 

penduduk yang remaja yang berusia diatas 15 tahun terbanyak berada di Kecamatan Paiton 

dengan jumlah 2.268 orang.  

Kecemasan yang terjadi pada remaja disebabkan Perasaan penolakan diri, isolasi, dan 

penghindaran terus-menerus terhadap lingkungan remaja. Remaja yang menolak dirinya 

sendiri tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Remaja yang mengalami 

keraguan diri merasa seperti sedang memainkan peran sebagai orang yang terasing dan terus-

menerus merasa malu terhadap orang-orang di sekitarnya. Faktor internal tersebut terjadi 

karena pada masa ini remaja belum memiliki pegangan yang kuat, sedangkan kepribadiannya 

sedang mengalami pembentukan. Menurut Hurlock (1996) Konsep diri merupakan inti pola 

perkembangan kepribadian seseorang dan mempengaruhi banyak bentuk sifat. Anak dengan 

konsep diri positif mempunyai self efficacy tinggi dan self esteem tinggi. Remaja yang 

memiliki harga diri yang rendah cenderung ragu-ragu, rendah diri dan yang lebih 

menyedihkan, dia tidak mampu menghadapi perubahan-perubahan dalam dirinya sehingga 

memiliki sikap negatif terhadap dirinya sendiri, misalnya: merasa dirinya kecil, tidak menarik, 

dan tidak berarti. Dalam hal ini harga diri memiliki peran yang penting. Individu yang 

memiliki harga diri tinggi berarti memandang dirinya secara positif.  

Menurut Coopersmith (1967) Harga diri merupakan evaluasi yang dilakukan seseorang 

terhadap dirinya sendiri, yang mengungkapkan sikap penerimaan atau penolakan, dan tingkat 

keyakinan individu terhadap kemampuan, kepentingan, kesuksesan, dan nilai dirinya. Hal ini 

muncul dari interaksi dengan lingkungan, seperti apresiasi, penerimaan, dan perlakuan orang 

lain terhadap orang yang terkena dampak.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi et,al (2019), ia menemukan bahwa ada 

hubungan antara harga diri dan kecemasan sosial pada remaja. Menurut Hasanah et.al 

kecemasan yang terjadi berasal dari ketakutan akan penilaian orang lain mengenai dirinya . 
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Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang menderita kecemasan sosial tidak mampu 

melibatkan diri dalam situasi sosial. Menurut Husmiati (2013) harga diri memainkan peranan 

yang signifikan sebagai variabel moderator dalam hubungan antara depresi dengan 

keberfungsiaan sosial internal remaja. Dengan demikian maka faktor harga diri remaja perlu 

mendapat perhatian serius dalam mengatasi masalah remaja, khususnya depresi, agar dapat 

meningkatkan keberfungsian sosial mereka. Menurut Mcclure (2010) Orang yang memiliki 

harga diri tinggi terlihat sebagai orang yang optimis. Aku bangga pada diriku sendiri dan aku 

bahagia dengan diriku sendiri. Lebih peka terhadap tingkat keterampilan/kompetensi, 

Fleksibel, berani, dan mampu lebih mengekspresikan diri ketika berinteraksi dengan orang lain 

(Spontan dan aktif). Berusaha melakukan sesuatu agar kinerjanya meningkat (tumbuh, 

berkembang). Berani mengambil risiko. Bersikaplah positif terhadap lingkungan sosialnya 

Berpikir konstruktif (fleksibel). Mereka mampu mengambil keputusan dengan cepat dan 

percaya diri dengan keputusannya.  

Sebaliknya, remaja dengan harga diri rendah cenderung menunjukkan sifat-sifat seperti 

pesimisme. Ketidakpuasan terhadap diri sendiri dan keinginan untuk menjadi orang lain atau 

berada di posisi orang lain. Mereka menjadi lebih peka terhadap pengalaman yang merusak 

harga diri mereka (mereka menjadi kesal karena kritik orang lain dan menjadi lebih emosional 

ketika mengalami kegagalan). cenderung memandang peristiwa sebagai sesuatu yang negatif 

(melebih-lebihkan peristiwa negatif yang dialami). Mereka cenderung lebih sering mengalami 

kecemasan sosial dan emosi negatif. Canggung, pemalu, dan terkadang tidak mampu 

mengungkapkan perasaannya. Remaja dengan harga diri rendah juga cenderung berperilaku 

menarik perhatian orang lain.  

Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah MAN 1 

Probolinggo pada tanggal 20 Desember 2023, dengan menanyakan langsung kepada wali kelas 

pada salah satu kelas di . Menurutnya Kecemasan yang ada di lingkungan sekolah dan dalam 

interaksi formal, seperti saat presentasi , memimpin kelompok, berbicara dengan orang asing, 

atau berbicara dengan orang yang sudah dikenal. .Siswa yang cemas cenderung berdiri dengan 

cemas dan canggung di depan kelas, merasa tidak nyaman berada di dekat orang yang tidak 

dikenalnya, malu, muka memerah, keringat di dahi, dan suara gemetar saat berbicara, hal ini 

ditandai dengan perilaku. Saat dia berbicara, dia berkeringat dingin dan menundukkan 

kepalanya karena takut sesuatu yang buruk akan terjadi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Probolinggo. peneliti 

menemukan perasaan takut siswa akan penilaian negatif misalnya takut membuat kesalahan, 

takut ditertawakan, takut gugup atau cemas apabila melakukan presentasi di depan kelas atau 

tampil dengan ditonton banyak orang. Siswa cenderung akan melakukan penghindaran sosial 

dengan mencari cara untuk tidak tampil dengan berpura pura sakit atau beralasan ke toilet dan 

juga bolos. Selain itu siswa juga melakukan penghindaran sosial terhadap orang asing terjadi 

karena merasa canggung atau tidak nyaman berada di kelompok orang yang tidak dikenal 

dengan perasaan takut ditolak atau dikucilkan. dan juga takut dinilai “sok kenal.  

Remaja dengan self esteem rendah berusaha meningkatkan harga dirinya melalui 

berbagai hal. Hal ini bisa terjadi karena tidak kesesuaian gambaran ideal diri menurut remaja 

dengan yang berlaku di masyarakat. Remaja yang sedang mencari jati diri cenderung 

mempunyai ide-ide yang tidak realistis. Menurut Wiwik (2018) dalam penelitiannya pada 

masa remaja tersebut berkembang minat-minat tertentu, seperti minat untuk menampilkan diri 

semenarik mungkin guna memperoleh pengakuan dan ketertarikan dengan menceritakan 

semua hal tentang dirinya apa yang mereka miliki dan betapa menariknya mereka sebagai 

bentuk pencarian jati diri mereka. Oleh karena itu, remaja mungkin merasa tidak puas dan 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggapnya lebih ideal.  Mereka akan 

meniru tingkah laku atau gerakan- gerakan yang mereka lihat secara kasat mata dari teman-
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teman sepermainan, teman-teman sekolah, atau bahkan melalui media sosial yang mendasari 

pola pikir dan gaya hidup remaja baik dalam bertingkah laku, cara berpakaian dan berbicara. 

Keadaan ini menimbulkan istilah “ketinggalan zaman/katrok” bagi orang atau remaja yang 

tidak bergaya, bertingkah laku dan berpakaian  untuk meningkatkan harga dirinya, dengan 

harapan mendapatkan Kegembiraan. Pujian dan penghargaan dari orang lain dapat 

meningkatkan self esteem. Menurut Febriana et.al (2018) Dalam penelitiannya Orang dengan 

harga diri rendah dapat mengembangkan masalah lain karena evaluasi diri yang negatif  

Menurut KEMENKES RI self esteem yang rendah menjadi salah satu penyebab 

terjadinya kepribadian narstistik. Seseorang yang memiliki kepribadian narsistik umunya 

sangat sensitif terhadap kritik atau kegagalan, karena sebenarnya memiliki harga diri (self-

esteem) yang rapuh. Menurut Elliya dan Rahma (2020) orang sering kali tidak bisa menerima 

dirinya apa adanya dan terus berusaha menyembunyikan kekurangannya. Orang sering kali 

mencari pujian dan mengharapkan perhatian serta komentar dari orang lain untuk 

meningkatkan penampilan, kinerja, dan suasana hati mereka. Menurut Nur Ali (2022) Semakin 

tinggi harga diri pada remaja maka semakin rendah kecenderungan narsistik pada remaja 

begitu pula sebaliknya. Perilaku narsistik secara tidak langsung menunjukkan seberapa besar 

harga diri yang dimiliki seseorang.   

Perkembangan teknologi Internet merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 

gangguan narsistik di social media. Karena pengaruh internet dan media sosial, penderita 

gangguan kepribadian narsistik sering kali memposting foto dan video pencapaian dan 

peluangnya dengan harapan mendapatkan persetujuan dan pengakuan dari orang lain, yang 

merupakan sarana aktualisasi diri dan pemuliaan diri. Menurut Fauziah (2020) Hubungan yang 

sangat signifikan antara intensitas mengunggah konten ke media sosial instagram dengan 

perilaku narsistik pada remaja awal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas mengunggah konten ke media sosial instagram, akan berpengaruh pula 

perilaku narsistik pada remaja awal.  

Berdasarkan hasil penelitian Putri et al ( 2016) pengguna internet di Indonesia 

didominasi oleh kalangan remaja berusia 15-19 tahun sebanyak 64%.  Berdasarkan data 

Susenas 2021, Persentase pengguna telepon seluler/ HP, PC, Laptop di Kab. Probolinggo 

adalah 73.75%, sedangkan persentasi pengguna internet sebesar 43.20%. dengan presentase 

penggunaan jejaring social media sebesar 90.80%.  

Remaja MAN 1 Probolinggo adalah remaja dengan lingkungan interaksi sosial di 

dominasi dengan arus modernisasi sehingga remaja cenderungan lebih responsif dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi baru. Berdasarkan hasil waawancara dengan Guru 

Bimbingan Konseling MAN 1 Probolinggo, menurutnya Hampir semua siswanya 

menggunakan HP dan bermain sosial media terutama Tik-Tok, mereka menggunakan sosial 

media selain sebagai media komunikasi juga sebagai media untuk hiburan mereka. Selain guru 

BK peneliti mewawancarai 3 siswa yang menggunakan sosial media . Menurut responden DR 

mereka mengatakan sosial media digunakan sebagai media untuk membagikan kegiatan 

mereka. Ia kerap berusaha menunjukkan jati dirinya, meski apa yang diunggahnya mungkin 

berbeda dengan keadaan sebenarnya. Menurut Responden RH Ia pun mengungkapkan tak 

peduli dengan komentar orang lain atas apa yang dilakukannya di media sosial, selama itu 

membuatnya bahagia. Responden FA mengungkapkan, dirinya kerap melakukan aktivitas dan 

tren yang dianggap tidak penting demi mendapatkan like dan komentar dari orang lain di media 

sosial, dan ia terlihat bahagia. 

Menurut American Psychiatric Asosiation Gangguan kepribadian narsistik merupakan 

pola keinginan seseorang untuk dikagumi oleh lingkungan sosialnya dan kurang empati 

terhadap orang lain. Pengakuan dan perhatian dari orang lain dan lingkungan merupakan 

sesuatu yang dianggap wajar oleh remaja sebagai bentuk apresiasi apa yang mereka lakukan. 
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Pengakuan tersebut bisa berupa pujian tentang diri remaja dari orang lain. Menurut Hardika 

(2019) jika anak remaja menunjukkan tanda-tanda terobsesi untuk diperhatikan, disukai, dan 

dikagumi orang lain, hal ini bisa menjadi masalah. Pasalnya, lambat laun orang menjadi orang 

yang memiliki kecenderungan narsistik. Menurut pandangan masyarakat, mengenai 

kecenderungan narsistik hanya berlaku pada orang yang terlalu bangga pada dirinya sendiri 

dan tidak berdampak negatif atau merugikan orang lain. Namun pada dasarnya narsisme secara 

klinis digolongkan sebagai gangguan kepribadian dalam DSM-V (Diagnostic and Statistical 

Manual of Mental Disorders, edisi ke-5), maka anggapan masyarakat yang menganggap 

narsisme sebagai hal yang wajar adalah anggapan yang salah.  

Berdasarkan DSM-V seseorang yang memiliki kriteria gangguan narsistik umumya 

mereka memiliki pandangan yang berlebihan kepada orang lain untuk mendefinisikan diri 

sendiri dan mengatur harga diri , Penetapan tujuan didasarkan pada persetujuan dari orang lain, 

memiliki standar pribadi yang sangat tinggi untuk melihat diri sendiri sebagai orang yang luar 

biasa, sering kali tidak menyadari motivasinya sendiri dalam melakukan suatu tindakan, 

Kurangnya peka terhadap kebutuhan orang lain atau dengan kata lain mereka kurang empati, 

memiliki hubungan sosial yang kurang tulus karena adanya kebutuhan untuk keuntungan 

pribadi. Remaja dengan kecenderungan narsistik memiliki pemikiran yang berpusat pada 

dirinya, selalu bersikeras untuk menjadi sempurna dan memandang keinginan dan harapannya 

sendiri sebagai hal yang paling penting. Hal tersebut sebagai Bentuk-bentuk aktualisasi diri 

pada setiap remaja yang berbeda-beda, salah satunya diwujudkan dengan perilaku narsistik, 

yang mana “remaja memperoleh pengakuan dan kekaguman dari lingkungan sosialnya. 

Remaja yang memiliki kepribadian narsistik tumbuh berdasarkan pandangan orang terhadap 

dirinya.  

Berdasarkan paparan paparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “ Hubungan Self 

Esteem Dengan Kecenderungan Narsistik Pada Siswa  di MAN 1 Probolinggo” agar dapat 

mengetahui lebih dalam mengenai masalah pada remaja dalam proses pencarian indentitas 

diri.. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif . 

Metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan berpijak pada filsafat 

positivisme, dimana metode penelitian kuantitatif  digunakan untuk menyelidiki suatu populasi 

atau sampel tertentu, menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan data, dan 

menggunakan data kuantitatif untuk tujuan  menguji hipotesis yang telah ditentukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-esteem dengan kecenderungan 

narsistik . dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan self esteem dengan kecenderungan perilaku narsistik pada siswa  di MAN 1 

Probolinggo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Gambaran Self Esteem Pada Siswa MAN 1 Probolinggo 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya diketahui dari 200 siswa 

MAN 1 Probolinggo yang menjadi responden pada tabel 5.3 menunjukkan 54% diantaranya 

memiliki self esteem dengan kategori tinggi. menurut Asarekeh dan Yousofi (2018) Siswa 

yang memiliki self-esteem yang positif akan merasa dirinya berharga dan memiliki 

kemampuan, sedangkan siswa yang memiliki self-esteem yang negatif akan memandang 

dirinya sebagai seseorang yang tidak berguna atau tidak berharga.  Berdasarkan hasil 

penelitian langsung dari beberapa siswa, mereka mengungkapkan bahwa mereka sering 

merasa kurang percaya diri dengan dirinya dan merasa malu dengan lingkunganya.  
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Self esteem pada siswa dapat dilihat dari bagaimana mereka bersosialisasi dan 

kepercayaan diri siswa pada siswa dengan self esteem yang positif akan terlihat lebih percaya 

diri dan mampu berinteraksi dengan lingkungan serta teman sebaya. Pandangan diri siswa 

terhadap dirinya yang mempengaruhi interaksi dan kepercayaan diri siswa. Selain itu Pola asuh 

orang tua menjadi Salah satu hal yang mempengaruhi keberhasilan siswa membentuk self 

esteemnya  

Menurut Sri Maya et.al (2018) Pola asuh berperan penting dalam pembentukan self-

esteem remaja karena lingkungan keluarga merupakan dasar fondasi remaja belajar mengenai 

prilaku yang harus dikembangkan dan yang harus dihindari.   Menurut Prasetiyo (2018) 

Remaja yang diberikan kesempatan mandiri dengan disertai pengawasan membuat remaja 

lebih mampu menerima tanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

sehingga meningkatkan kemandirian, keterampilan sosial, dan rasa harga diri mereka.   Gaya 

pola asuh orang tua yang ditandai dengan perhatian yang terfokus, perhatian yang tulus, dan 

ikatan emosional dengan anak-anak menjadi salah satu faktor keberhasilan peningkatan self 

esteem pada siswa yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan penilaian diri yang 

positif dan harapan diri yang realistis. Keluarga menjadi garda terdepan yang menentukan 

keberhasilan remaja dalam proses pembentukan konsep diri. Selain Keluarga, lingkungan 

memberikan pengaruh besar terhadap self esteem pada remaja. hal ini berhubungan dengan 

bagaimana penerimaan mereka dimasyarakat dan teman temannya.  

Peran dan penerimaan remaja dalam lingkungan sosial membuat evaluasi diri yang 

memengaruhi hasil hubungan seperti kepuasan, kepercayaan , dan keintiman. Hal ini 

menyebabkan penarikan remaja pada lingkungan sosial apabila remaja tidak di terima dalam 

lingkungan sosial dan merasa tidak memiliki peran di lingkungannya namun hal sebaliknya 

akan terjadi pada remaja yang merasa diterima dan memiliki peran di masyarakat.  Menurut 

Harris dan Orth (2020) Hubungan sosial pada remaja merupakan faktor yang dapat 

menentukan tingkat self-esteem pada diri mereka, kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

timbal balik antara satu dengan yang lainnya.  Pada penelitian ini pada tabel 5.4 ditemukan 

bahwa 94% remaja  berada Tingkat keberartian dalam kategori tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian langsung terhadap beberapa siswa, mereka mengatakan dalam 

lingkungan rumah dan disekolah oleh teman temannya mereka sangat diterima dan membuat 

mereka memiliki peran dalam lingkungannya. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Shimizu 

et.al (2019) yang menyatakan Hubungan dalam pertemanan dapat memengaruhi self-esteem 

remaja. Individu yang memiliki kemauan berteman yang tinggi memiliki kecenderung self-

esteem yang tinggi pula.  

Selain itu sistem pendidikan yang berbasis agama menjadi salah faktor yang membentuk 

self esteem remaja semakin kuat yang mempengaruhi aspek Kebajikan pada remaja. Pada tabel 

5.4 menunjukkan aspek Kebajikan (93%) siswa berada pada kategori tinggi. Remaja yang 

memegang teguh nilai agama mempunyai sikap positif dan pada akhirnya memberikan 

penilaian positif terhadap dirinya. menurut Ananda dan Dharmayana (2018) Nilai-nilai agama 

yang dipegang oleh seseorang memberikan dorongan psikologis bagi dirinya untuk melakukan 

perilaku positif.  Selain itu prinsip-prinsip agama yang diterima ini juga membantu seseorang 

dalam mengatasi emosi pesimis yang berasal dari ketidakmampuan mereka untuk menghadapi 

berbagai masalah.  

Dukungan sekolah mengenai pengembangan minat bakat yang disukai siswa juga 

menjadikan remaja memiliki self esteem yang tinggi. Siswa yang mendapat dukungan 

terhadap bakat yang dimiliki yang membuat remaja akan semakin lebih bersemangat menggali 

kemampuannya dan memiliki Tingkat kepercayaan diri yang tinggi atas kemampuan yang 

dimiliki. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.4 yang menyatakan aspek competence siswa ada 

pada kategori tinggi dengan presentase 98%. Menurut Bakat yang dimiliki oleh remaja dapat 
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berpengaruh terhadap tingkat self esteem mereka, Bahkan siswa dengan dua kali lipat luar 

biasa dapat memperoleh skor tinggi jika guru mereka fokus pada minat dan kekuatan khusus 

mereka.  

Ketidakberhasilan remaja dalam melewati masa transisi dari anak anak dipengaruhi oleh 

ketidaksiapan remaja menerima semua perubahan yang ada pada dirinya dan kurangnya 

dukungan sosial. Pada remaja putri cenderung berorientasi terhadap orang lain yang membuat 

mereka merasa kurang atau tidak percaya diri dengan keadaan fisiknya atau gaya 

penampilannya dan menganggap diri mereka kurang ideal dibandingkan temannya yang 

membuat mereka akan berusaha merawat dirinya dengan menggunakan produk produk 

kecantikan agar mencapai ideal. Jerawat menjadi salah satu masalah yang besar bagi sebagian 

remaja yang pada dasarnya hal tersebut normal terjadi pada remaja karena perubahan 

hormonnya. Ketidakpuasan remaja terhadap dirinya seperti itulah yang akan mempengaruhi 

harga diri pada remaja putri.  

Menurut Keliat (2015) Remaja berjerawat memberi kesan psikologis buruk terutama 

pada remaja yang masih dalam rentang usia sekolah. Remaja berjerawat seringkali mempunyai 

masalah yang berkaitan dengan harga diri, citra tubuh dan ideal diri.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Dian Agustin et.al (2019) Ketidakpuasan akan muncul ketika penampilan fisik 

seorang anak tidak sesuai dengan yang diinginkan seperti halnya remaja yang memiliki jerawat 

di wajahnya. Ketidakpuasan penampilan fisik dapat mengakibatkan rendahnya harga diri, citra 

tubuh, dan gagasan tentang diri yang ideal.  Ideal diri pada remaja terbentuk bukan hanya dari 

aktifitas sosial remaja dilingkungan sekolah ataupun dirumah namun juga dari internet dan 

sosial media. 

Kemudahan internet pada era saat ini membuat sosial media juga memiliki peran 

terhadap pembentukan diri remaja. Kemudahan Remaja memiliki role model yang membuat 

mereka berusaha mengikuti penampilan serta apa yang digunakan dan mempostingnya disosial 

media. Menurut Silje Steinsbekk et.al (2021) Penggunaan media sosial yang berfokus pada 

penampilan, seperti terlibat dalam unggahan orang lain melalui like dan komentar, memiliki 

dampak yang merugikan pada harga diri remaja, terutama perempuan.   Hal ini dengan 

pernyataan Marengo et.al (2021) menurutnya Jika seseorang menerima umpan balik positif 

dari orang lain dan mampu mengabaikan serta mengubah perilaku mereka terhadap komentar 

buruk yang mereka temui di media sosial, media sosial dapat membantu seseorang merasa 

lebih percaya diri.  Dengan sosial media remaja secara tidak langsung melakukan 

perbandingan antara dirinya dengan orang lain yang lebih diatasnya yang menimbulkan kurang 

percaya diri pada remaja. Evaluasi diri pada harga diri dipengaruhi oleh sikap, interaksi, 

apresiasi, dan penerimaan pribadi orang lain. Self-esteem memiliki pengaruh besar pada proses 

berpikir, tingkat emosi, keputusan yang diambil bahkan pada nilai-nilai dan tujuan hidup 

seseorang. 

2. Analisis gambaran kepribadian narsistik pada siswa MAN 1 Probolinggo. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dari 200 siswa MAN 1 

Probolinggo yang menjadi responden pada tabel 5.5 diatas menunjukkan 7.5% berada di 

kategori tinggi . Individu dengan kecenderungan narsistik lebih tertarik pada hal-hal yang 

hanya menyangkut  kesenangan pribadi. Hasil penelitian pada tabel 5.5 menunjukkan 40% 

responden berada di kategori kecenderungan narsisme yang sedang yang artinya  individu 

berada diantara kategori rendah dan tinggi. Hal ini tersebut menunjukkan bahwa remaja dapat 

mengaktualisasikan diri dan mampu mengontrol perilaku narsisme dengan arah yang positif. 

Hal ini ditandai dengan remaja mendengarkan apa saran dari teman temannya mengenai jika 

mereka melakukan kesalahan. Menurut Sari (2021) kemampuan  untuk menerima  diri  sendiri  

adalah  tanda  orang  yang  sehat  mental.  Selain  itu,  orang  dengan kesehatan mental yang 

baik dapat bertindak dan berperilaku dengan tepat, serta memiliki keseimbangan  antara  
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pikiran,  emosi,  dan  jiwa.  Pikiran  yang  sehat  akan  menggunakan kebaikan untuk 

merenungkan, melihat, berpikir, dan menganalisis.  

Pada tabel 5.6 menunjukkan aspek entitlement pada remaja MAN 1 Probolinggo berada 

pada kategori tinggi hal ini terjadi karena harapan remaja yang ditandai dengan remaja 

memiliki perasaan berhak atas sebuah pujian atas apa yang mereka lakukan atau miliki. Pada 

remaja Narsistik hanya memiliki kemampuan berfantasi bahwa dirinya adalah orang yang 

sangat menarik, penuh prestasi dan layak diistimewakan. Sedangkan orang yang mengenal 

mereka akan menilai narsistik adalah seorang pembual, tukang pamer dan jauh dari kenyaatan 

yang disampaikan oleh narsistik itu sendiri. Menurut Nevid (2015) Individu dengan 

kecenderungan narsis memiliki rasa bangga dan percaya diri yang berlebihan, keinginan yang 

berlebihan untuk memuja, melebih-lebihkan pencapaiannya, mengharapkan orang lain 

menghujaninya dengan pujian, dan percaya bahwa orang lain akan memujinya meskipun 

pencapaiannya biasa-biasa saja.  Faktor penyebab responden merasa berhak atas pujian 

dikarenakan remaja merasa dirinya Istimewa dan hebat berbeda dari teman sebayanya.  

 Individu dengan perilaku narsistik cenderung memiliki perasaan dirinya mampu dalam 

memenuhi kebutuhannya sendiri yang akhirnya menimbulkan perasaan ingin berkuasa. Pada 

tabel 5.6 menunjukkan aspek authorithy remaja MAN 1 Probolinggo berada pada kategori 

tinggi hal tersebut dikarenakan keinginan menjadi suatu yang unggul pada responden tidak 

disertai dengan prestasi yang sesuai. Menurut Hidayah (2002) Individu dengan kecenderungan 

narsistik akan terlihat menonjolkan diri dan mendominasi yang akan terlihat dari perannya 

yang senang memimpin.   

Perilaku narsistik seorang siswa dapat berdampak buruk pada hubungan sosial. Siswa 

yang narsisme tinggi tidak dapat membangun dan memelihara sehat social hubungan dengan 

teman sebayanya. Mereka sering menunjukkan manipulatif perilaku, mengabaikan kebutuhan 

orang lain, dan tidak mempertimbangkan perasaan atau pandang orang lain. Hal ini yang 

membuat remaja dengan perilaku narsistik merasa superior dalam kelompoknya. 

Menurut Sakinah dan Zatrahadi hal ini terjadi karena Internalisasi yang mana proses 

kognitif yang terjadi sepanjang masa hidup seseorang di lingkungan eksternal. Proses ini 

melibatkan asimilasi pengetahuan dan sudut pandang melalui pengalaman berbagai peristiwa 

dan keadaan tertentu. Secara sederhana, narsisme dapat mendorong perkembangan perilaku 

menyimpang melalui proses internalisasi yang dihasilkan dari kegagalan individu narsistik 

dalam banyak domain, seperti ketidakmampuan mereka untuk membangun hubungan pribadi, 

kegagalan mereka untuk beradaptasi dengan peran sosial, kegagalan mereka dalam pekerjaan, 

dan lain sebagainya.  Hal ini dapat dilihat pada remaja dari sikap yang suka mementingkan 

diri sendiri atau kecenderungan memanfaatkan apapun untuk meningkatkan persona dirinya 

sendiri.  

Berdasarkan hasil indentifikasi dari beberapa siswa, mereka mengikuti trend yang 

sedang berkembang di media sosial agar terlihat keren dan lebih menonjol dari lainnya. 

Dengan cara mengikuti trend baju atau trend lainnya kemudian mengepost nya di media sosial. 

Keadaan tersebut membuat individu yang berkepribadian narsistik selalu berusaha tampil lebih 

dari individu lain.  

Menurut Ambarawati dan Safitri (2011) Kegiatan konsumsi tersebut dapat menjadi 

berlebihan apabila remaja terlalu mementingkan atribut yang dapat menunjang 

penampilannya. Hal itu dapat terjadi pada remaja yang memiliki kecenderungan kepribadian 

narsistik.  Hal ini ditandai dengan penggunaan aksesoris dan pakaian yang bermerk pada siswa.  

Selain itu Berdasarkan indentifikasi pada beberapa siswa , mereka sering memposting 

barang yang bermerk yang mereka miliki disosial media mereka untuk mendapatkan perhatian 

dari orang lain. Berdasarkan hasil penelitian Menurut Buffardi  and Campbell (2008) ada  

beberapa  ciri  individu  narsistik  dalam  media  sosial,  pertama,  tingkat  aktivitas  sosial  
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yang  lebih  tinggi  dalam  komunitas  online  daripada  offline.  Kedua  banyak  konten 

membanggakan diri dalam berbagai aspek.  Individu dengan kecenderungan narsistik 

cenderung merujuk pada pandangan orang lain dan hanya memikirkan diri sendiri. Orang 

biasanya tidak menyadari keadaan mereka yang sebenarnya  dan pendapat orang lain tentang 

mereka. 

Manipulasi diri pada remaja disosial media sudah menjadi hal wajar disosial media. 

Banyaknya fitur canggih yang ada pada saat ini dapat membuat remaja akan berusaha seideal 

mungkin disosial medianya. Mereka akan selalu berusaha menampilkan dirinya yang terbaik 

dari segi penampilan bahkan fisiknya. Penggunaan filter wajah menjadi hal wajib pada remaja 

sudah menjadi hal wajib pada saat berswafoto khususnya pada remaja putri. Menurut 

Menerapkan filter secara efektif akan memenuhi kebutuhan pengembangan identitas diri, 

proses membangun konsep diri, metode mempromosikan diri, dan pencapaian kepuasan diri 

dengan motif yang terpuaskan.  Oleh karena itu, pemanfaatan fungsi 'filter' pada cerita 

Instagram dianggap sebagai sarana pemenuhan orientasi.  

 Konten yang menarik secara visual dan banyaknya pilihan 'filter' yang sedang tren di 

Instagram Stories memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam perilaku narsis, seperti sering 

membagikan foto selfie atau video diri di akun pribadi untuk mendapatkan umpan balik positif 

dalam bentuk like dan komentar, dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah penonton dari 

pengguna atau follower akun lain. 

3. Analisis Hubungan Self Esteem Dengan Kepribadian Narsistik Pada Siswa MAN 1 

Probolinggo 

Berdasarakan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji non 

parametric kendall’s tau pada tabel 5.8 didapatkan nilai sign sebesar 0,000 yang artinya nilai 

sign <,05  dan nilai r sebesar -0,513. Hal ini  menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara self esteem dan kepribadian narsistik siswa MAN 1 Probolinggo dengan arah 

hubungan negatif atau dapat diartikan semakin rendah self esteem pada individu maka semakin 

tingggi nilai kepribadian narsistik pada individu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maulana (2023) yang menjelaskan tentang hubungan self esteem dan 

kecenderungan narsistik pada remaja. Yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signikan dengan arah hubungan yang negatif antara self esteem dan kecenderungan narsistik.  

Menurut Elliya dan Rahma (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Harga 

Diri Dengan Gejala Narsistik (Narcisstic Personality Disorder) Pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter Universitas Malahayati menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara self esteem dengan gejala narsistik.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Sedikes (2004) menunjukkan bahwa self esteem memiliki hubungan dengan 

kecenderungan narsistik. Sedikes mengatakan  Subyek mengekspresikan narsismenya secara 

langsung di depan orang lain.   

Perilaku narsistik yang terjadi pada siswa MAN 1 Probolinggo  terlihat dalam kehidupan 

sehari-hari individu seperti penggunaan aksesoris yang berlebihan, pencarian perhatian dan 

dominasi lingkungan yang terus-menerus, ketidakmampuan menerima kritik, kecenderungan 

impulsif dan  terpaku pada kecantikan diri sendiri. Dan pada siswa laki-laki dapat terlihat pada 

kendaraan yang dipakainya, mereka menggunakan berbagai parts modifikasi yang mahal dan 

menarik namun terkadang melupakan keamanan serta kenyamanannya. Karena  rasa self-

esteem yang rendah   dan   rasa   nartistik   yang   tinggi,   remaja   dengan   kecenderungan   

narsistik berusaha untuk menunjukkan segala hal baik kepada semua orang untuk dipuji. 

Perilaku narsistik pada individu tidak hanya dapat didilihat dalam kehidupan sehari-hari 

namun juga di dunia maya. Hal ini dapat diketahui dari Intesitas siswa mengunggah foto dan 

video konten ke Media yang dianggap sesuatu hal yang wajar sebagai ungkapan ekspresi diri. 

Namun berdasarkan hasil penelitian secara langsung dari beberapa siswa mereka memposting 
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dengan mengaharap mendapat komentar positif yang berisi pujian dan likes yang banyak. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Silaen (2018) menunjukkan 

bahwa terdapat Hubungan antara self-esteem dan penggunaan media sosial instagram dengan 

perilaku narsisme di kalangan siswa kelas VIII SMPK Penabur Bintaro Jaya.  Hal ini 

dikarenakan siswa yang melakukan perilaku narsistik biasanya memiliki harga diri yang 

rendah. Siswa membutuhkan apresiasi dan pengakuan untuk mengembangkan harga diri dan 

hal inilah yang menyebabkan individu menggunakan media sosial untuk memenuhi semua 

kebutuhan tersebut. 

Self esteem menjadi kebutuhan manusia yang wajib dipenuhi sebelum kebutuhan tingkat 

yang lebih tinggi dapat dicapai.  Ketika seseorang merasa dicintai dan memiliki rasa memiliki, 

maka akan timbul rasa Syukur yang akan memberi individu merasa penting bagi diri mereka 

sendiri dan lingkungannya. Seseorang dengan harga diri yang tinggi berarti mereka 

memandang dirinya secara positif. Orang dengan harga diri tinggi mengenali kelebihannya 

dan menganggapnya lebih penting daripada kelemahannya. Di sisi lain, orang dengan harga 

diri rendah cenderung memandang dirinya  negatif dan fokus pada kelemahannya.  

Menurut Sarwono (2014) Rendahnya harga diri yang  terjadi pada individu dapat 

bermanifestasi sebagai dua sikap ekstrim. Meskipun narsisme merupakan sikap ekstrem yang 

bersifat agresif, namun individu dengan harga diri  rendah namun  pasif  cenderung  menarik 

diri dari pergaulan dan interaksi sosial.  Hal ini dikarenakan pada individu yang memiliki self 

esteem rendah terlalu berfokus pada kekurangannya , merasa dirinya tidak menarik dan merasa 

berbeda dengan teman sebayanya yang membuat mereka tidak mengembangkan kelebihannya. 

Menurut Sarwono (2014) Rendahnya harga diri yang  terjadi pada individu dapat 

bermanifestasi sebagai dua sikap ekstrim yaitu pasif dan agresif . sikap pasif individu dengan 

harga diri  rendah cenderung  menarik diri dari pergaulan dan interaksi sosial yang disebabkan 

oleh perasaan ketakutan yang berlebihan. Narsisme merupakan salah satu bentuk dari sikap 

agresif pada remaja.  Hasil penelitian langsung dari beberapa siswa mengungkapkan bahwa 

mereka menggunakan aksesoris berlebih dan berpenampilan menarik disekolah bukan hanya 

untuk kesenangan pribadinya namun juga sebagai penarik perhatian orang lain dan mereka 

senang apabila mereka mendapat pujian dari temannya.  

Menurut Langguna dan Rahmatullah (2024) Berkaitan  dengan  perilaku konsumtifnya,  

siswa-siswi  yang  memiliki harga diri tinggi dapat mengontrol perilaku    tersebut    karena    

tidak    harus memikirkan     pemakaian     barang-barang yang  dapat  meningkatkan  harga  

dirinya. Sebaliknya,    siswa-siswi    yang    memiliki harga    diri    rendah,    akan    memikirkan 

pemakaian    barang-barang    yang    dapat meningkatkan    harga    dirinya    sehingga mereka  

cenderung  berperilaku  konsumtif.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumartono (2002) 

mengemukaan   bahwa   konsumen   remaja mempunyai     keinginan     membeli     yang 

tinggi,    karena    pada    umumnya    remaja mempunyai  ciri  khas  dalam  berpakaian, 

berdandan,   gaya   rambut,   tingkah   laku, kesenangan  musik,  dalam  pertemuan  dan pesta.  

Remaja  ingin  selalu  berpenampilan yang  dapat  menarik  perhatin  orang  lain terutama  

teman  sebaya,  sehingga  remaja kebanyakan membelanjakan uangnya untuk kepentingan 

tersebut.  

Menurut Pervin, Cervone, & John (2015) Narsistik merupakan cover bagi harga dirinya 

yang rapuh.  Untuk meningkatkan atau menutupi harga dirinya yang rapuh mereka melakukan 

kecenderungan narsistik untuk menunjukkan jati dirinya atau identitasnya yang berdasarkan 

keyakinannya mereka bahwa mereka individu yang unik dan istimewa. Mereka 

menunjukkannya dengan melalui selfie ataupun suatu bentuk tingkah kenakalan, atau 

mengikuti sebuah trend sebagai bentuk untuk menarik perhatian dan pujian dari orang lain . 

Disisi lain disaat itu mereka tidak mampu menerima kritikan dari orang lain. Menurut 

perilakunarsistik dapat muncul karena  adanya media sosial Instagram sebagai  wadah remaja 
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untuk   memenuhi keinginan. Dampak  yang ditimbulkan dari perilaku narsistik mengganggu 

oranglain dan ketika hal tersebut terjadi secara  terus menerus maka akan merujuk pada 

gangguan kepribadian.  

Kegagalan penyesuaian diri pada remaja menjadi salah satu masalah yang menjadikan 

penyimpangan perilaku pada remaja. Harga diri menjadi faktor penting dalam perkembangan 

remaja dalam pembentukan konsep diri. individu dengan harga diri yang positif akan 

menerima segala kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. Kesadaran akan kualitas 

dirinya yang membuat individu tidak bergantung terhadap orang lain.  

Keterbatasan penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa self esteem memiliki hubungan terhadap 

kecenderungan narsistik pada siswa , meskipun kecenderungan narsistik tidak hanya 

dipengaruhi oleh variable tersebut. Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Teknik pendekatan yang digunakan, pendekatan secara kuantitatif yang digunakan hanya 

dinterpretasikan dalam angka dan persentase yang kemudian dideskripsikan berdasarkan 

hasil yang diperoleh sehingga tidak mampu melihat lebih luas dinamika psikologis yang 

terjadi selama proses penelitian. 

2. Teknik pengumpulan data dari hasil kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, 

meskipun dianggap bahwa responden mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya, namun dalam kenyataanya hal tersebut masih sulit dikendalikan. 

responden bisa saja menjawab pernyataan yang tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

3. Selama pengambilan data tidak dilakukan dalam suatu ruangan khusus, namun dalam 

situasi yang berbeda - beda sehingga keadaan psikologis yang dialami subjek berbeda - 

beda seperti ada subjek yang sedang santai namun ada pula yang sedang mengerjakan hal 

lain kemudian mengerjakan skala yang diberikan peneliti.  

Implikasi Keperawatan 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi terhadap pendidikan, layanan keperawatan 

kesehatan mental komunitas, dan bahkan penelitian keperawatan jiwa remaja. Sebagai 

edukator, perawat berperan penting dalam mencapai tujuan tersebut  dengan memberikan 

pendidikan dan bimbingan kepada remaja.  Pentingnya memahami secara mendalam 

perkembangan remaja, termasuk perubahan psikologis dan sosial yang terjadi pada masa 

remaja. Memahami pentingnya harga diri dapat membantu remaja merasa lebih percaya diri 

dan bahagia secara keseluruhan. Remaja dengan harga diri yang tinggi lebih cenderung 

mengambil pilihan hidup  sehat, seperti menghindari perilaku berisiko seperti merokok, 

minum minuman keras, dan hubungan yang tidak sehat. Memahami secara mendalam ciri-ciri 

dan dinamika kecenderungan narsistik. Remaja dengan kecenderungan narsistik mungkin 

mengalami kesulitan dalam membangun identitas yang sehat dan mandiri. perawat dapat 

membantu anak mengeksplorasi dan memahami diri mereka sendiri  lebih dalam serta 

mengembangkan rasa harga diri yang tidak bergantung pada validasi eksternal. perawat dapat 

berperan dalam pengembangan rencana perawatan jangka panjang yang holistik untuk 

membantu individu dengan kecenderungan narsistik mencapai stabilitas emosional dan 

kesejahteraan psikologis yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan adanya hubungan yang negatif self esteem 

dengan kecenderungan narsistik pada siswa MAN 1 Probolinggo dengan nilai sig < 0,000 

dengan nilai r 0,00 yang artinya apabila self esteem nilainya tinggi maka kecenderungan 

narsistik pada siswa akan rendah begitu juga sebaliknya. 

2. Self esteem menjadi aspek penting dalam proses perkembangan individu terutama remaja. 
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Pada masa ini remaja sedang dalam proses membangun identitas mereka sendiri. Harga 

diri yang positif membantu remaja merasa nyaman  dan memahami peran Anda dalam 

keluarga, teman sebaya, dan masyarakat. 

3. Narsisme  remaja bisa menjadi masalah yang kompleks. Meskipun narsisme pada tingkat 

tertentu merupakan bagian normal dari perkembangan remaja,  narsisme yang berlebihan 

dapat menjadi masalah yang serius. Remaja dengan tingkat narsisme  tinggi  cenderung 

terlalu fokus pada diri sendiri, kurang empati terhadap orang lain, dan terus-menerus 

mencari persetujuan dan pujian. 

4. Meskipun harga diri yang positif didasarkan pada citra diri yang realistis  dan hubungan 

yang seimbang dengan orang lain,  pada narsisme ditandai dengan sikap terlalu positif 

terhadap diri sendiri tanpa mempertimbangkan perasaan dan kebutuhan orang lain 

cenderung memiliki pandangan yang berlebihan.  

Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini dapat dijadikan literatur maupun referensi bagi mahasiswa dalam 

perkuliahan dan menambah informasi serta bahan bacaan di pustaka dan lebih memperhatikan 

perilaku siswa. 

2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengalaman, wawasan dan mampu memahami ilmu 

pengetahuan tentang konsep perkembangan pada remaja terutama pentingnya self esteem pada 

remaja.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Semoga penelitian ini mampu menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan self esteem dan kecenderungan narsistik. 
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